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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia, kandungan total 

fenolik, aktivitas antioksidan dan aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi 
etil asetat dan fraksi air pada kulit buah pangi. Secara prosedur, terdapat beberapa langkah 

eksperimental utama. Pertama, pengujian total fenol. Kedua, uji aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH. Ketiga, uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram (Kirby-Bauer). 
Kandungan total fenolik tertinggi terdapat pada fraksi etil asetat yaitu sebesar 69,65 mg/g diikuti 

oleh ekstrak etanol 33,65 mg/g, fraksi air 26,4 mg/g dan fraksi n-heksana 16,65 mg/g. Aktivitas 

antioksidan golongan kuat yaitu pada fraksi n-heksana sebesar 66,365µg/mL dan fraksi air 
sebesar 62,419 µg/mL, sedangkan golongan sangat kuat yaitu pada ekstrak etanol sebesar 

49,204 µg/mL dan fraksi etil asetat sebesar 6,695µg/mL. Aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol, 

fraksi air dan fraksi etil asetat tergolong lemah sedangkan fraksi n-heksana tidak memiliki 
aktivitas antibakteri. 

 

Kata kunci : Antioksidan, Antibakteri, Kulit buah pangi 

 

Antioxidant and Antibacterial Activity Test of Pangi Fruit 

Peel Extract (Pangium edule Reinw) 
 

Abstract 

This study aimed to determine the content of phytochemical compounds, total phenolic content, 
antioxidant activity and antibacterial activity of ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate 

fraction and water fraction on pangi fruit peel. Procedurally, there are several main experimental 

steps. First, testing total phenol. Second, test antioxidant activity with the DPPH method. Third, 

test antibacterial activity by disc diffusion method (Kirby-Bauer). The highest total phenolic 
content was found in the ethyl acetate fraction of 69.65 mg/g followed by ethanol extract of 33.65 

mg/g, water fraction of 26.4 mg/g and n-hexane fraction of 16.65 mg/g. The antioxidant activity 

of the strong group is in the n-hexane fraction of 66.365μg/mL and the water fraction of 62.419 
μg/mL, while the very strong group is in ethanol extract of 49.204 μg/mL and the ethyl acetate 

fraction of 6.695μg/mL. The antibacterial activity in ethanol extract, water fraction and ethyl 

acetate fraction is relatively weak while the n-hexane fraction has no antibacterial activity. 
 

Keywords : Antioxidant, Antibacterial, pangi fruit peel 

 
 

PENDAHULUAN 

 
Tumbuhan memproduksi senyawa-senyawa kimia sebagai hasil metabolisme. 

Senyawa kimia sebagai hasil metabolisme primer disebut metabolit primer yang 

digunakan sendiri oleh tumbuhan tersebut seperti karbohidrat, protein dan lemak. 

Selain itu juga menghasilkan golongan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 
flavonoid, steroid, terpenoid, saponin dan tanin (Harborne, 1987). Golongan senyawa 

metabolit sekunder digunakan oleh tumbuhan sebagai bentuk pertahanan diri terhadap 

lingkungan oleh karena faktor seperti suhu, iklim, hama, penyakit tumbuhan bahkan 

juga memiliki kemampuan bioaktivitas yang banyak diteliti.  
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Skrining fitokimia merupakan tahap awal untuk mengetahui golongan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat dalam simplisia atau bagian tumbuhan yang diuji. 

Melalui skrining fitokimia ini dapat dipelajari lebih lanjut mengenai komponen senyawa 

yang ditemui baik secara struktur kimianya, biosintesisnya, penyebaran secara alamiah 
dan fungsi biologisnya, isolasi, perbandingan senyawa kimia dari berbagai jenis 

tumbuhan dan bioaktivitasnya (Agustina et al., 2016). Bioaktivitas yang banyak diteliti 

diantaranya aktivitas antioksidan dan antibakteri. Senyawa antioksidan diperlukan 

untuk mengatasi permasalahan akibat radikal bebas yang berasal dari dalam maupun 
luar tubuh. Senyawa yang berperan sebagai antioksidan alami umumnya berupa 

senyawa fenolik atau polifenol yang dapat berupa flavonoid, turunan asam sinamat, 

kumarin, tokoferol dan asam organik polifungsional (Ayucitra et al., 2011). Dengan 

adanya senyawa antioksidan maka senyawa radikal bebas akan berikatan dengan 
senyawa antioksidan membentuk molekul yang lebih stabil dan tak berbahaya (Sari et 

al., 2013). Salah satu metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan 

adalah menggunakan metode pengujian DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) karena lebih 

mudah, efisien, akurat, sederhana dan cepat dalam pengujiannya (Alam et al., 2013). 

Antibakteri diperlukan untuk mengendalikan atau menghambat pertumbuhan serta 
aktivitas bakteri yang merugikan (patogen). Untuk mengetahui potensi bahan alam 

sebagai agen antibakteri, maka diperlukan metode yang tepat untuk pengujiannya. 

Metode uji antibakteri secara umum yaitu metode difusi cakram, dilusi dan difusi dilusi. 

Namun, yang paling banyak digunakan untuk uji antibakteri yaitu metode difusi (Balouri 
et al., 2016; Nurhayati et al., 2020).  

Tumbuhan pangi (Pangium edule Reinw) tersebar di seluruh Indonesia dengan 

penamaan yang berbeda di berbagai daerah. Daun pangi memiliki kandungan metabolit 

sekunder seperti flavonoid, saponin dan steroid (Pinta et al., 2017). Bijinya 
mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, fenol dan terpenoid (Jatmiko, 2020; 

Manoppo et al., 2019). Daging biji pangi mengandung senyawa antioksidan seperti 

vitamin C dan β-karoten dan senyawa golongan flavonoid yang berfungsi sebagai 

antibakteri, serta asam khaulmograt, asam sianida, asam hidrokarpat, asam gorlat dan 
tanin (Manuhutu, 2011). Golongan senyawa metabolit sekunder yang ada pada suatu 

tumbuhan, umumnya terdistribusi ke seluruh bagian tumbuhan namun dengan 

konsentrasi yang berbeda-beda (Jumika et al., 2018). Berdasarkan penelusuran 

literatur kulit buah pangi belum ada informasi mengenai pemanfaatannya. Selama ini 

kulit buah pangi hanya dibuang, sehingga perlu dilakukan penelitian.   
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis aktivitas 

antioksidan pada kulit buah pangi dan antibakteri terhadap bakteri uji Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan di Laboratorium Kimia Lanjut dan 

Laboratorium Farmasi Lanjut Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sam Ratulangi, Manado. 

 

Alat dan Bahan 

 
Alat  

Alat-alat gelas (pyrex), pisau, ayakan, blender/grinder, desikator, kuvet, neraca 

analitik, kertas saring, aluminium foil, cawan porselin, oven, shaker, rotary evaporator, 

spektrofotometer UV-Vis, sudip, corong pisah, vortex, penangas air, kaca arloji, stirrer, 

jarum ose, pinset, inkubator, cakram kertas, cawan petri, autoklaf, pipet tetes, 
mikropipet, mistar berskala dan pembakar spritus. 

Bahan 

Kulit buah pangi (P. edule Reinw) yang diperoleh dari desa Kamanga Kecamatan 

Tompaso, etanol, n-heksana, etil asetat, aquades, kloroform, amonia, asam galat, 
CH3COOH glasial, H2SO4 pekat, serbuk Mg, FeCl3, HCl,  pereaksi Mayer, pereaksi 
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Dragendorff, gelatin, pereaksi Folin-Ciocalteu, Na2CO3, kristal 1,1 difenil-2-pikrilhidrazil 

(DPPH), vitamin C, bakteri uji Escherichia coli ATCC 25922,  Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 yang diperoleh dari Laboratorium Farmasi Lanjut,  nutrient agar (NA), 

BaCl2.2H2O, NaCl dan antibiotik Ciprofloxacin. 
 

Prosedur Penelitian 

 

Preparasi sampel 
Buah pangi dicuci bersih, dikupas bagian kulitnya dengan ketebalan sekitar 1-3 mm. 

Dikeringanginkan selama 7 hari kemudian diblender hingga berbentuk serbuk kemudian 

diayak dengan ayakan 65 mesh. Selanjutnya disimpan dalam wadah untuk analisa lebih 

lanjut. 

Ekstraksi Kulit Buah Pangi 

Sebanyak 750 g kulit buah pangi diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan 

etanol sebanyak 1200 mL selama 3 x 24 jam. Selanjutnya disaring dan dipekatkan 

filtratnya dengan menggunakan rotary vacuum evaporator. Ekstrak kental yang 
diperoleh dimasukkan dalam oven pada suhu 40°C selama 2 hari. 

Fraksinasi Ekstrak Kulit Buah Pangi 

Sebanyak 5 g ekstrak etanol (EE) dilarutkan dalam 50 mL aquades. Selanjutnya 
larutan difraksinasi dengan menambahkan 50 mL n-heksana, dikocok dalam corong 

pisah dan didiamkan hingga terbentuk dua lapisan (aquades pada bagian bawah dan n-

heksana di bagian atas) kemudian dipisahkan. Pelarut n-heksana ditambahkan kembali 

ke lapisan aquades, dikocok dan didiamkan hingga terbentuk dua lapisan, lalu 

dipisahkan kembali. Tahap ini dilakukan kembali hingga lapisan n-heksana menjadi 
bening. Kemudian lapisan aquades difraksinasi kembali dengan cara yang sama 

menggunakan pelarut etil asetat. Hasil fraksinasi diuapkan menggunakan alat rotary 
vacuum evaporator kemudian dimasukkan dalam oven pada suhu 40°C sampai seluruh 

pelarutnya menguap, sehingga diperoleh fraksi n-heksana (FH), fraksi etil asetat (FEA) 

dan fraksi air (FA). 

Penentuan Kandungan Senyawa Fenolik Total 
Analisis kandungan fenolik total menggunakan metode Folin-Ciocalteu (Conde et al., 

1997). Prosedur pengukuran sampel dilakukan dengan cara diambil sebanyak 0,1 mL 

larutan EE, FH, FEA dan FA ditambahkan dengan 0,1 mL reagen Folin-Ciocalteu 50% 

lalu divortex. Kemudian ditambahkan 2 mL Na2CO3 2 % dan divortex lalu diinkubasi 

pada ruangan gelap selama 30 menit. Absorbansi sampel diukur pada panjang 
gelombang 750 nm dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis.   

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) 

Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (Molyneux, 2004). 

Ekstrak etanol dan hasil fraksinasi masing-masing dilarutkan dalam etanol dengan 
konsentrasi 1000 μg/mL sebagai larutan stok. Kemudian diencerkan dalam 5 seri 
konsentrasi (50, 100, 150, 200, 250 𝜇g/mL) dengan total volume 5 mL dan dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi sebagai larutan uji. Larutan DPPH dibuat dengan konsentrasi 
0,4 mM dalam etanol. Selanjutnya ditambahkan 1 mL larutan DPPH ke dalam masing-

masing tabung reaksi larutan uji, kemudian divortex dan diinkubasi selama 30 menit. 

Sebagai pembanding digunakan asam askorbat (vitamin C) dengan seri konsentrasi 1, 
3, 6, 9, 12 𝜇g/mL. Kemudian, diukur absorbansinya pada panjang gelombang 517 nm. 

Nilai absorbansi dari setiap variasi konsentrasi dicatat dan dihitung aktivitas penangkal 

radikal bebas dan nilai IC50. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali. Perhitungan nilai 

IC50 dinyatakan dengan persamaan regresi linear dan perhitungan persen inhibisi 
dihitung dengan rumus berikut:  

% inhibisi =  
absorbansi blanko - absorbansi sampel

absorbansi blanko 
 × 100% 
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Uji Aktivitas Antibakteri secara In-Vitro 

Metode yang digunakan adalah metode difusi dengan cakram kertas (Kirby-Bauer). 

Masing-masing cakram kertas steril dicelupkan selama ± 1 menit ke dalam larutan uji 

EE, FA, FEA dan FH dengan berbagai variasi konsentrasi (10%, 30% dan 50%) serta 
larutan antibiotik (kontrol positif) dan aquades (kontrol negatif) dengan menggunakan 

pinset steril (Tangapo, 2005). Kemudian diletakkan secara septik menggunakan pinset 

kedalam cawan petri berisi media dan bakteri uji, dengan mengatur jarak antar cakram 

agar tidak saling tumpang tindih pada saat terbentuknya zona bening. Selanjutnya 
diinkubasi dalam inkubator pada suhu 370C selama 24 jam. Dilakukan perlakuan yang 

sama pada setiap bakteri uji. 

Pengamatan dilakukan setelah masa inkubasi selama 24 jam.  Kepekaan bakteri 

terhadap antibiotik atau substansi antibakteri ditandai dengan adanya zona bening yang 
terbentuk dalam media uji (Vandepitte et al., 2005). Diameter zona bening diukur    

menggunakan mistar berskala (satuan milimeter). Data diperoleh dengan menghitung 

diameter keseluruhan zona bening yang terbentuk dikurangi diameter cakram kertas 6 

mm. Kemudian diambil nilai rata-ratanya dari data pengulangan. Penggolongan 

kekuatan antibakteri dari daya hambat yang diperoleh digolongkan berdasarkan 
penggolongan Davis & Stout (1971), yaitu < 5 mm lemah, 5-10 mm sedang, 11-20 mm 

kuat, >20 mm sangat kuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Preparasi Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah pangi (P. edule Reinw) 

yang diperoleh dari desa Kamanga, Kecamatan Tompaso. Preparasi sampel dilakukan 

dengan mencuci buah pangi dengan air mengalir untuk membersihkan kotoran yang 
menempel pada kulit buahnya. Kulit buah pangi dikupas dengan ketebalan sekitar 1-3 

mm untuk memisahkannya dari daging buahnya. Kulit buah pangi dikering-anginkan 

selama 14 hari. Tahap pengeringan bertujuan agar simplisia yang dihasilkan tidak 

mudah rusak karena berkurangnya kadar air dalam sampel serta menghentikan reaksi 
enzimatik yang dapat menurunkan mutu dari sampel (Utomo et al., 2009). Sampel 

kering dihaluskan dengan menggunakan blender dan diayak dengan ayakan berukuran 

65 mesh. Penghalusan sampel ini dilakukan untuk memperluas kontak permukaan dan 

interaksi antara simplisia dengan pelarut sehingga mempermudah pelarut menarik 
senyawa-senyawa yang terkandung dalam simplisia (Husni et al., 2018).  

 

Ekstraksi Kulit Buah Pangi (P. edule Reinw) 

Serbuk simplisia kulit buah pangi dimaserasi menggunakan pelarut etanol 95% yang 

dilakukan secara berulang-ulang hingga pelarut etanol menjadi tidak berwarna lagi yang 
menandakan semua senyawa sudah terekstrak ke dalam pelarut. Etanol digunakan 

sebagai pelarut karena dapat melarutkan senyawa kimia yang bersifat kurang polar 

hingga yang bersifat polar (Suhendra et al., 2019). Selanjutnya dilakukan penyaringan 

untuk memisahkan filtrat dan endapan. Filtrat yang diperoleh dievaporasi menggunakan 
rotary evaporator lalu ekstrak kentalnya dimasukkan dalam oven pada suhu 400 C 

selama 2 hari. Hasil ekstraksi simplisia diperoleh rendemen sebesar 1,1146% dari total 

berat simplisia kering sebanyak 750 g. 

 
Fraksinasi Kulit Buah Pangi (P. edule Reinw) 

Metode fraksinasi yang digunakan yaitu metode fraksinasi cair-cair dengan 

menggunakan tiga pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda seperti n-heksana, 

etil asetat dan akuades. Pelarut n-heksana mewakili pelarut non polar, etil asetat 

mewakili pelarut semi polar dan dan akuades mewakili pelarut polar. Penggunaan variasi 
pelarut ini mengikuti prinsip like dissolve like, dimana senyawa-senyawa yang bersifat 

polar akan larut dalam pelarut polar sedangkan senyawa-senyawa yang bersifat non 

polar akan larut pada pelarut non polar. Perbedaan pelarut ini juga dapat mempengaruhi 

kandungan total senyawa bioaktifnya karena perbedaan polaritas tersebut (Santoso et 
al., 2012). 
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Proses fraksinasi dalam corong pisah menggunakan dua pelarut yang berbeda 

polaritas membentuk dua lapisan yang tidak saling bercampur, karena perbedaan 

massa jenis pelarutnya. Massa jenis pelarut di lapisan atas cenderung lebih kecil, 

sehingga massa jenis pelarut yang lebih besar berada di lapisan bawah. Senyawa-
senyawa metabolit sekunder pada ekstrak akan terlarut ke dalam pelarut yang memiliki 

polaritas yang sama. Filtrat yang diperoleh dari setiap pelarut hasil fraksinasi 

dievaporasi dengan rotary evaporator kemudian ekstrak kentalnya dimasukkan dalam 

oven suhu 400 C. Hasil fraksinasi yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rendemen hasil fraksinasi ekstrak kulit buah pangi 

Hasil Rendemen Massa awal 

(g) 

Massa akhir (g) Rendemen (%) 

N-Heksana 5 1,136 22,730 

Etil Asetat 5 0,960 19,204 

Air 5 1,293 25,860 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1. menunjukkan bahwa rendemen tertinggi yaitu pada 

pelarut air, kemudian diikuti pelarut n-heksana dan pelarut etil asetat. Banyaknya 

rendemen yang diperoleh menunjukkan bahwa pelarut air yang lebih banyak 

mengekstrak senyawa metabolit sekunder yang bersifat polar dibandingkan dengan 
pelarut n-heksana dan etil asetat.  

 

Hasil Penentuan Kandungan Senyawa Fenolik Total 

Penentuan kandungan senyawa fenolik total dapat diketahui melalui pengujian 
ekstrak dan fraksi pelarut dari kulit buah pangi dengan reagen Folin-Ciocalteu. Metode 

ini digunakan untuk mengetahui kemampuan ekstrak dari sampel untuk mereduksi 

Folin-Ciocalteu yang berwarna kuning (mengandung senyawa fosfomolibdat dan asam 

fosfotungstat) menjadi senyawa kompleks molibdenum-tungstat yang berwarna biru 
(Adrian et al., 2021).  Adanya perubahan warna sampel menjadi biru menunjukkan 

adanya nilai perbandingan lurus terhadap konsentrasi ion fenolat yang terbentuk. 

Semakin besar konsentrasi senyawa fenolik maka pembentukkan ion fenolat juga 

semakin besar, perubahan warna biru pada sampel menjadi semakin pekat sehingga 

dapat ditentukan secara spektrofotometer (Suryanto & Taroreh, 2019). Kandungan 
fenolik total ekstrak dan fraksi pelarut dari kulit buah pangi dinyatakan dengan 

ekuivalen asam galat (Gallic Acid Equivalent-GAE). Hasil kandungan senyawa fenolik 

total pada ekstrak kulit buah pangi ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil analisis kandungan total fenolik ekstrak etanol dan fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air kulit buah pangi 

 

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa kulit buah pangi memiliki kandungan 
senyawa fenolik tertinggi pada fraksi etil asetat yaitu 69,65 mg/g, diikuti ekstrak etanol 

33,65 mg/g, fraksi air 26,4 mg/g dan fraksi n-heksana 16,65 mg/g. Harborne (1987), 

menyatakan bahwa senyawa fenolik cenderung larut dalam pelarut polar. Namun, 

kelarutan senyawa fenolik dapat berbeda tergantung pada setiap jenis pelarut dan 
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sampelnya. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa-senyawa fenol yang terkandung 

dalam kulit buah pangi bersifat semi polar sehingga cenderung lebih larut dalam pelarut 

semi polar seperti etil asetat. Fraksi etil asetat mereduksi reagen Folin-Ciocalteu dengan 

sangat baik daripada fraksi-fraksi lain sehingga hasil pengujian menunjukkan 
perubahan warna biru yang lebih pekat. 

OH

+  H2O + H3PO4(MoO3)12  

O

O

+     H6(PMo12O40)

Senyawa
Fenol

Reagen Folin-
Ciocalteu

Kuinon

Kompleks 
Molybdenum-Blue

 
 

Gambar 5. Reaksi senyawa fenol dengan reagen Folin-Ciocalteu (Mukhriani et al., 

2019) 

 
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) 

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH. Metode ini 

digunakan karena pengerjaannya yang sangat sederhana, mudah, cepat dan hanya 

memerlukan sedikit sampel dalam pengujiannya. Pada prinsipnya senyawa antioksidan 
mendonorkan atom hidrogennya pada radikal DPPH sehingga menjadi non radikal. 

Keadaan DPPH yang non radikal ditandai dengan pudarnya warna DPPH dari ungu 

menjadi kuning yang kemudian dibaca absorbansinya menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm (Molyneux, 2004).  

N N

O2N

O2N

NO2 N N

O2N

O2N

NO2+  RH  
H

+  R

   DPPH DPPH-H

Antioksidan

 
 

Gambar 6. Reaksi DPPH dengan antioksidan (Sangkala et al., 2014) 

 
Nilai absorbansi yang diperoleh digunakan untuk menghitung persentase 

penghambatan radikal bebas (% Inhibisi) sampel uji terhadap DPPH. Hasil pengujian 

menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak/sampel yang digunakan maka 

semakin tinggi juga nilai persentase inhibisi. Dari data persentase inhibisi yang 
diperoleh maka dapat ditentukan nilai IC50 dari ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi 

etil asetat dan fraksi air kulit buah pangi dengan memplot nilai inhibisi pada sumbu y 

dan konsentrasi pada sumbu x.  Nilai IC50 merupakan nilai konsentrasi efektif larutan 

ekstrak/sampel yang dapat menangkal 50% radikal bebas DPPH (Palupi & Widyanto, 
2020). Semakin kecil nilai IC50 maka semakin efektif sampel dalam menghambat radikal 

DPPH. Hasil perhitungan IC50 yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

 Tabel 3. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Sampel IC50  (𝜇g/mL) 

Ekstrak Etanol 49,204 

Fraksi N-Heksana 66,365 
Fraksi Etil Asetat 6,695 

Fraksi Air 62,419 

Vitamin C 1,077 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa fraksi n-heksana memiliki nilai IC50 yang 

paling besar yaitu 66,365 µg/mL diikuti fraksi air 62,419 µg/mL, ekstrak etanol 49,204 

µg/mL dan vitamin C 1,077 µg/mL. Suatu senyawa dikatakan memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat bila nilai IC50 lebih kecil dari 50 ppm, kuat bila IC50 bernilai 
50-100 ppm, sedang bila IC50 bernilai 101-250, dan lemah bila IC50 251-500 ppm 

(Phongpaichit et al, 2007). Dari kriteria tersebut maka dapat disimpulkan bahwa fraksi 

n-heksana dan fraksi air tergolongan dalam kategori antioksidan kuat sedangkan 

ekstrak etanol, fraksi etil asetat dan vitamin C tergolong dalam kategori antioksidan 
sangat kuat. Hasil pengujian aktivitas antioksidan ini menunjukkan adanya korelasi 

dengan nilai kandungan total fenoliknya. Semakin besar nilai kandungan total fenolik 

maka nilai aktivitas antioksidannya juga semakin meningkat. 

 
Hasil Uji Aktivitas Antibakteri secara In-Vitro 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi menggunakan 

cakram kertas untuk menganalisa aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi air, fraksi 

etil asetat dan fraksi n-heksana dari kulit buah pangi (P. edule Reinw) terhadap bakteri 

uji yaitu bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Untuk menggolongkan 
daya hambat antibakteri maka dilakukan pengukuran diameter zona hambat. Zona 

hambat yang terbentuk ditandai dengan adanya zona bening disekitar kertas cakram 

yang menandakan adanya penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri. Zona bening 

disekitar cakram ini merupakan daerah difusi dari senyawa atau substansi antibakteri 
yang diukur besar diameternya sebagai acuan penggolongan kekuatan antibakterinya 

(Redwik et al., 2019). Data hasil pengujian rata-rata diameter zona hambat yang 

terbentuk dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Diameter zona hambat ekstrak dan dari kulit buah pangi terhadap bakteri S. 

aureus dan E. coli 

Bakteri Konsentrasi 
Rata-Rata Diameter Zona Hambat (mm) 

EE FA FEA FH 

S. 
aureus 

10% 0,33 1,42 0 0 

30% 0,33 0,83 0 0 

50% 0,33 1,83 1,00 0 

(+) 12,33 11,83 13,50 11,83 

(-) 0 0 0 0 

E. coli 10% 0,67 2,83 1,00 0 

30% 0,83 1,83 1,17 0 

50% 0,83 2,83 1,33 0 

(+) 12,67 14,00 13,17 13,33 

(-) 0 0 0 0 

Keterangan : EE = Ekstrak Etanol, FA = Fraksi Air, FEA = Fraksi Etil  Asetat, 

 FH = Fraksi N-Heksana, (+) = Ciprofloxacin, (-) = akuades 
 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi kulit buah pangi (P. edule) 

terhadap bakteri S. aureus dan E. coli dengan variasi konsentrasi 10%, 30%, 50% 

dengan tiga kali pengulangan setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 370C 
memberikan zona hambat yang kecil (< 5 mm) sedangkan kontrol positif Ciprofloxacin 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat rata-rata pada 

kisaran 11,83-13,50 mm pada bakteri S. aureus dan 12,67-14 mm pada bakteri E. coli.  

Berdasarkan penggolongan Davis & Stout (1971), nilai kekuatan aktivitas antibakteri 

yaitu < 5 mm lemah, 5-10 mm sedang, 11-20 mm kuat, >20 mm sangat kuat. Dari 
hasil pengukuran pada Tabel 5 maka nilai kekuatan ekstrak dan fraksi kulit buah pangi 

digolongkan lemah. 

  

 
 



Kairupan, dkk. (2024), Uji Aktivitas Antioksidan dan Antibakteri… 

 

74 
 

Tabel 5. Data hasil kategori golongan daya hambat ekstrak dan fraksi dari kulit buah 

pangi terhadap bakteri S. aureus dan E. coli 

Bakteri Konsentrasi 
Kategori Golongan Daya Hambat 

EE FA FEA FH 

S. aureus 10% Lemah Lemah - - 

30% Lemah Lemah - - 

50% Lemah Lemah Lemah - 

E. coli 10% Lemah Lemah Lemah - 

30% Lemah Lemah Lemah - 
50% Lemah Lemah Lemah - 

Keterangan : EE = Ekstrak Etanol, FA = Fraksi Air, FEA = Fraksi Etil  Asetat, 
 FH = Fraksi N-Heksana, (-) = tidak ada aktivitas 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak etanol, fraksi air dan fraksi etil asetat 

memiliki kekuatan daya hambat yang lemah sedangkan fraksi n-heksana tidak 
menunjukkan adanya aktivitas untuk menghambat bakteri S. aureus maupun E. coli. 

Daya hambat ekstrak etanol, fraksi air dan fraksi etil asetat terhadap bakteri gram 

negatif (E. coli) maupun bakteri gram positif (S. aureus) tergolong lemah, namun hasil 

pengukuran diameter daya hambat rata-rata kedua bakteri uji memberikan kepekaan 

yang lebih baik terhadap bakteri gram negatif dibandingkan dengan bakteri gram positif. 
Hal ini disebabkan karena perbedaan struktur dinding sel kedua bakteri tersebut. 

Dinding sel bakteri gram negatif terdiri dari satu lapisan peptidoglikan yang sangat tipis, 

sehingga senyawa antibakteri dalam kulit buah pangi menyebabkan dinding selnya 

rentan terhadap guncangan fisik, sedangkan dinding sel bakteri gram positif memiliki 
beberapa lapisan peptidoglikan yang tebal dan kaku serta adanya substansi dinding sel 

yang disebut asam teikoat (Arismawati et al., 2019; Radji, 2011).  

Hasil pengujian menunjukkan aktivitas yang lemah ini juga disebabkan karena 

ekstrak etanol, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksana tidak larut sempurna/terlarut 
sebagian dalam akuades saat pembuatan larutan uji karena perbedaan polaritas. 

Sedangkan fraksi air larut sempurna dalam akuades karena memiliki kepolaran yang 

sama. Senyawa yang berperan sebagai antibakteri yaitu senyawa flavonoid yang 

terdapat pada ekstrak etanol, fraksi air dan fraksi etil asetat yang dapat merusak 
permeabilitas dari dinding sel bakteri, mikrosom dan lisosom akibat interaksi antara 

flavonoid dengan DNA bakteri (Nagappan et al., 2011). Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan adanya flavonoid dalam ekstrak etanol, fraksi air dan fraksi etil asetat. 

Senyawa flavonoid yang bersifat polar inilah yang diperkirakan terlarut dalam akuades 

(polar) sehingga berperan sebagai aktivitas antibakteri.  
 

KESIMPULAN 

 

Ekstrak etanol kulit buah pangi (P. edule Reinw) mengandung flavonoid, saponin, 

tanin dan steroid. Fraksi air mengandung flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid. 
Fraksi etil asetat mengandung flavonoid, tanin dan steroid. Fraksi n-heksana 

mengandung senyawa saponin, tanin dan steroid. Kandungan total fenolik tertinggi 

terdapat pada fraksi etil asetat yaitu sebesar 69,65 mg/g diikuti oleh ekstrak etanol 

33,65 mg/g, fraksi air 26,4 mg/g dan fraksi n-heksana 16,65 mg/g. Kulit buah pangi (P. 
edule Reinw) memiliki aktivitas antioksidan yang kuat hingga sangat kuat. Aktivitas 

yang kuat terdapat pada fraksi n-heksana dan fraksi air yakni sebesar 66,365µg/mL 

dan 62,419 µg/mL, sedangkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat terdapat pada 

ekstrak etanol dan fraksi etil asetat yakni sebesar 49,204 µg/mL dan 6,695 µg/mL. 
Ekstrak etanol, fraksi air dan fraksi etil asetat kulit buah pangi (P. edule Reinw) memiliki 

aktivitas antibakteri tergolong lemah sedangkan pada fraksi n-heksana tidak memiliki 

aktivitas antibakteri.  
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